BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Analisis Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia
Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam mencari
keuntungan yang ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset
(ROA) yang dihasilkan dari perbandingan laba sebelum pajak dengan
total aset. Dari perhitungan tersebut diperolen data Bank Muamalat

Indonesia tahun 2007 sampai 2014 yang dapat dilihat dari grafik di bawah

ini.
Grafik 4.1
Kurva ROA Bank Muamalat Indonesia tahun 2007-2014 (dalam
persen)
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa ROA Bank Muamalat
Indonesia selama delapan tahun mengalami penurunan dan peningkatan
secara fluktuatif. ROA terendah terjadi pada triwulan ketiga tahun 2014
dengan persentase 0,10%. ROA tertinggi terjadi pada triwulan pertama
tahun 2007 vyaitu sebesar 3,26%. Rata-rata ROA Bank Muamalat
Indonesia selama delapan tahun sebesar 1,65%. Persentase tersebut sudah
memenuhi standar terbaik Bank Indonesia dalam Peraturan Bank

Indonesia No. 6/9/PBI1/2004 yaitu 1,5%.

. Analisis Financing to Deposit Ratio

Financing to Deposit Ratiomerupakan perbandingan jumlah
pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah dengan total dana pihak
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Tinggi rendahnya rasio ini
menunjukkan likuiditas bank tersebut. Di bawah ini dijelaskan data FDR

Bank Muamalat Indonesia selama delapan tahun mulai tahun 2007 sampai

tahun 2014.
Grafik 4.2
Kurva FDRBank Muamalat Indonesia tahun 2007-2014 (dalam
persen)
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Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa persentase FDR selama
tahun penelitian tidak mengalami fluktuasi yang serius. Persentase dari
tahun ke tahun tidak jauh berbeda. Persentase tertinggi terjadi triwulan
kedua tahun 2013 yaitu sebesar 106,50%. Sedangkan persentase terendah
terjadi pada triwulan keempat tahun 2014 yaitu sebesar 84,14%. Rata-rata
rasio ini selama tahun penelitian sebesar 97,44%. Persentase tersebut
digolongkan sehat bagi sebuah bank. Sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing to
Deposit Ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak melebihi 110%. Nilai
FDR yang semakin tinggi akan mempengaruhi laba/keuntungan yang
dihasilkan oleh bank. Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh
bank yang bersangkutan. Apabila kredit/pembiayaan yang disalurkan
mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami kesulitan

untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat.

. Analisis Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara utang bank
dengan modal/ekuitas.Bagi bank, semakin besar rasio ini, akan semakin
tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung
atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Sebaliknya dengan
rasio rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik

dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian
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atau penyusutan terhadap nilai aktiva.Di bawah ini disajikan grafik DER

Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2007 sampai tahun 2014.

Grafik 4.3
Kurva DERBank Muamalat Indonesia tahun 2007-2014 (dalam
persen)
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase DER mengalami
fluktuasi. Terlihat dengan peningkatan yang drastis pada triwulan kedua
tahun 2010 yaitu sebesar 376%. Persentase DER terendah terjadi pada
triwulan pertama tahun 2007 yaitu sebesar 180,17%. Pada setahun
terakhir rasio DER termasuk dalam kategori rendah dan mengalami
peningkatan yang drastis pada triwulan keempat tahun 2014 yaitu sebesar
329,37% yang berarti bahwa semakin tinggi rasio ini bank kemungkinan
akan menanggung risiko yang tinggi sehingga akan mempengaruhi

profitabilitas bank tersebut.

Analisis Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Beban operasional merupakan beban yang berkaitan langsung

dengan operasional bank. Sedangkan pendapatan operasional merupakan
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hasil langsung dari kegiatan usaha bank dan pendapatan tersebut telah
diterima. Perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan
operasional menunjukkan kemampuan bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
maka semakin efisien biaya yang dikeluarkan. Berikut ini disajikan data
BOPO Bank Muamalat Indonesia selama delapan tahun mulai tahun 2007

sampai tahun 2014.

Grafik 4.4
Kurva BOPOBank Muamalat Indonesia tahun 2007-2014 (dalam
persen)
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa persentase BOPO Bank
Muamalat Indonesia tidak mengalami fluktuasi yang berarti. BOPO
terendah terjadi pada triwulan pertama tahun 2008 sebesar 75,76%.
Persentase tertinggi terjadi pada triwulan ketiga tahun 2014 yaitu sebesar
98,32%. Rata-rata persentase BOPO selama delapan tahun tersebut adalah
sebesar 85,65%. Nilai ini termasuk kecil sehingga semakin kecil rasio ini
maka semakin efesien penggunaan biaya oleh bank dibandingkan dengan

pendapatan yang diterima.
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B. Pengujian Data
1. Uji Normalitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

FDR DER BOPO ROA

N 32 32 32 32

Mean 97,4413 | 254,3038| 85,6531 1,6591
Normal sid

td.
Parameters®” o 6,02699 | 56,09168| 5,81948 ,84420

Deviation

Absolute ,106 ,205 ,127 ,149
Most Extreme

Positive ,067 ,205 127 ,149
Differences )

Negative -,106 -,093 -,082 -,112
Kolmogorov-Smirnov Z ,598 1,161 , 718 ,845
Asymp. Sig. (2-tailed) ,867 ,135 ,681 AT4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: lampiran 2, data sekunder diolah tahun 2016

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Testdiperoleh angka
Asymp.sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan taraf signifikansi
yaitu 5% dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

a) Nilai Sig. atau signifikansi < 0,05, data berdistribusi tidak normal.

b) Nilai Sig. atau signifikansi > 0,05, data berdistribusi normal.

Tabel 4.2
Keputusan Uji Normalitas Data
Variabel Nilai Asymp. Taraf Keputusan
Sig. (2-tailed) | Signifikan

Financing to Deposit Ratio 0,867 0,05 Normal
Debt to Equity Ratio 0,135 0,05 Normal
Beban Operasional terhadap 0,681 0,05 Normal
Pendapatan Operasional

Return On Asset 0,474 0,05 Normal

Sumber: Tabel 4.1
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sig untuk data FDR adalah
0,867 maka lebih besar dari 0,05 (0,867 > 0,05) sehingga data berdistribusi
normal. Sig untuk data DER adalah 0,135 maka lebih besar dari 0,05
(0,135 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Sig untuk data BOPO
adalah 0,681 maka lebih besar dari 0,05 (0,681 > 0,05) maka data
berdistribusi normal. Sig data ROA adalah 0,474 maka lebih besar dari

0,05 (0.474 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinieritas

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
FDR 770 1,299
! DER ,843 1,187
BOPO , 728 1,373

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Lampiran 3, data sekunder diolah tahun 2016
Berdasarkan tabel Coefficients di atas, terlihat bahwa dengan
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) diperoleh nilai sebagai
berikut: FDR 1,299; DER 1,187; dan BOPO 1,373. Karena nilai VIF
dari semua variabel kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa

multikolinearitas tidak mempunyai masalah yang besar, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

terbebas dari gejala multikolinearitas.

b) Uji Heteroskidastisitas

Regression Studentized Residual

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskidastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Lampiran 3, data sekunder diolah tahun 2016

Dari gambar di atas, bisa dilihat titik-titik menyebar secara acak,

tidak membentuk sebuah pola tertentu, serta tersebar di atas maupun

bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi

heterokedastisitas, sehingga model regresi layak untuk dipakai.




81

¢) Uji Autokorelasi

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,938° ,880 ,867 ,30807 ,964
a. Predictors: (Constant), BOPO, DER, FDR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Lampiran 3, data sekunder diolah tahun 2016
Petunjuk dasar pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi dengan melihat besarnya Durbin-Watson yaitu:

a. Angka DW dibawah -2 terdapat autokorelasi positif.

b. Angka DW -2 sampai +2 tidak terdapat autokorelasi.

c. Angka DW diatas -2 terdapat autokorelasi negatif.

Dari hasil output di atas dapat dilihat angka DW 0,964. Hal ini berarti

tidak ada autokorelasi, sehingga model regresi bisa digunakan.

Uji Regresi Berganda

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14,336 1,602 8,950 ,000
FDR -,009 ,010 -,061 -,813 423
DER -,002 ,001 -,132 -1,854 ,074
BOPO -,132 ,011 -913| -11,884 ,000

Sumber:

a. Dependent Variable: ROA

Lampiran 4, data sekunder diolah tahun 2016
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Persamaan Regresi yang digunakan adalah

Y = 14,336 — 0,009X; — 0,002X, — 0,132X3atau

ROA = 14,336 — 0,009 (FDR) — 0,002 (DER) — 0,132 (BOPO)
Keterangan:

a. Konstanta sebesar 14,336 menyatakan bahwa jika FDR, DER dan
BOPO konstan (tetap) maka ROA Bank Muamalat Indonesia sebesar
14,336%.

b. Koefisien regresi X1 sebesar -0,009 menyatakan bahwa setiap
pengurangan (karena tanda negatif) 1% nilai FDR akan mengurangi
ROA BMI sebesar 0,009%. Begitu sebaliknya, jika FDR naik 1%
maka ROA BMI juga diprediksi mengalami kenaikan sebesar 0,009%
dengan anggapan X2 dan X3 tetap.

c. Koefisien regresi X2 sebesar -0,002 menyatakan bahwa setiap
pengurangan (karena tanda negatif) 1% DER akan menurunkan ROA
BMI sebesar 0,002%. Begitu sebaliknya, jika DER naik sebesar 1%
maka ROA BMI juga diprediksi mengalami kenaikan sebesar 0,002%
dengan anggapan X1 dan X3 tetap.

d. Koefisien regresi X3 sebesar -0,132 menyatakan bahwa setiap
pengurangan (karena tanda negatif) 1% BOPO akan menurunkan ROA
BMI sebesar 0,132%. Begitu sebaliknya, jika BOPO naik sebesar 1%
maka ROA BMI juga diprediksi mengalami kenaikan sebesar 0,132%

dengan anggapan X1 dan X2 tetap.
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e. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda

() menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara variabel

independen (X) dengan variabel dependen ().

4. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

Hipotesis 4

Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia.
: Debt to Equity Ratioberpengaruh signifikan terhadap
profitabilitaspada Bank Muamalat Indonesia.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasionalberpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada Bank Muamalat Indonesia.

: Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasionalberpengaruh signifikan secara bersama-sama

terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia.

a) Uji secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial atau

secara individu antara X; (FDR) terhadap Y (ROA), X, (DER)

terhadap Y (ROA) dan X3 (BOPO) terhadap Y (ROA), dengan

pengambilan keputusan menggunakan dua cara:
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Cara 1: Jika Sig. > 0,05 maka hipotesis tidak teruji

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji

Cara 2: Jika thiung< twaper Mmaka hipotesis tidak teruji

Jika thitung™ tabel Maka hipotesis teruji

Dari tabel 4.5 Coefficient dijelaskan hasil uji t sebagai berikut:

1)

2)

Variabel FDR (X;)

Dari tabel diatas nilai signifikansi untuk variabel kurs
sebesar 0,423 dibandingkan dengan taraf signifikansi (o = 0,05)
maka 0,423 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H; ditolak yang
berarti bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
On Asset Bank Muamalat Indonesia. Jadi hipotesis 1 tidak teruji.

Atau, dalam tabel Coefficient diperoleh nilai type Sebesar
2,039 (diperoleh dengan cara mencari nilai df =n-1=32-1=
31, dan nilai a = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5%/2 = 0,025) dan
nilai thiwng Sebesar -0,813. Karena nilai thiung < twaber Yaitu
0,813<2,039, maka dapat disimpulkan bahwa H; ditolak yang
berarti bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan terhadapReturn

On Asset Bank Muamalat Indonesia. Jadi hipotesis 1 tidak teruji.

Variabel DER (X>)
Dari tabel diatas nilai signifikansi untuk variabel DER
sebesar 0,074, dibandingkan dengan taraf signifikansi (a = 0,05)

maka 0,074> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H; ditolak yang
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berarti bahwa DER berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
On Asset Bank Muamalat Indonesia. Jadi hipotesis 2 tidak teruji.
Atau, dalam tabel Coefficient diperoleh nilai type Sebesar
2,039 (diperoleh dengan cara mencari nilai df =n-1=32-1=
31, dan nilai o = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5%/2 = 0,025) dan
nilai thiwng Sebesar -1,854. Karena nilai thiung < tanel Yaitu 1,854<
2,039, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak yang berarti
bahwa DER berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On

Asset Bank Muamalat Indonesia. Jadi hipotesis 2 tidak teruji.

Variabel BOPO (X3)

Dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi untuk
variabel GDP sebesar 0,000, dibandingkan dengan taraf
signifikansi (a = 0,05) maka 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa H; diterima yang berarti bahwa BOPO berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset Bank Muamalat Indonesia.
Jadi hipotesis 3 teruji.

Atau, dalam tabel Coefficient diperoleh nilai tupe Sebesar
2,039 (diperoleh dengan cara mencari nilai df =n-1=32-1=
31, dan nilai a = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5%/2 = 0,025) dan
nilai thiwng Sebesar -11,884. Karena nilai thiwng > tanel Yaitu 11,884>
2,039, maka dapat disimpulkan bahwa Hj diterima yang berarti
bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset

Bank Muamalat Indonesia. Jadi hipotesis 1 teruji.
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b) Uji F

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan atau
secara bersama-sama FDR, DER dan BOPO terhadap Return On Aset
Bank Muamalat Indonesia, dengan pengambilan keputusan
menggunakan dua cara:
Cara 1: Jika Sig. > 0,05 maka hipotesis tidak teruji

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji

Cara 2: Jika Fniwng<Ftanel maka hipotesis tidak teruji

Jika Fhitung™>Frane Maka hipotesis teruji

Tabel 4.6
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 19,436 3 6,479 68,261 ,000°
1 Residual 2,657 28 ,095
Total 22,093 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, DER, FDR

Sumber: Lampiran 5, data sekunder diolah tahun 2016

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
maka 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 4 teruji, yaitu FDR,
DER dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Return On Aset Bank Muamalat Indonesia.

Sedangkan nilai Fniwng diperolen sebesar 68,261 dan Frapel

sebesar 2,95, maka Fhiwng(68,261) > Fraper (2,95) yang berarti bahwa
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FDR, DER dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap Return On Aset Bank Muamalat Indonesia.

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the Estimate

Square

1 ,938% ,880 ,867 ,30807

a. Predictors: (Constant), BOPO, DER, FDR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Lampiran 6, data sekunder diolah tahun 2016

Dalam tabel diatas angka R Square atau koefisien determinasi
adalah 0,880 atau 88%. Nilai R Square berkisar antara 0 — 1.nugroho
dalam Sujianto menyatakan, untuk regresi linier berganda sebaiknya
menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R
Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang
digunakan.**°

Angka Adjusted R Square adalah 0,867, artinya 86,7% variabel
terikat profitabilitas (ROA) dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri
dari FDR, DER dan BOPO, dan sisanya 13,3% dijelaskan oleh variabel
lain di luar variabel yang digunakan. Jadi sebagian besar variabel terikat

dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model.

9gujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal.71



